






rko Widodo menolak usulan progran pem-
r di daerah pemilihan atau dana aspirasi
ukan DPR, Sikap tegas Presiden itu patut
rlagi saal ini beban yang ditanggung rak-
pak gejolak pereromian global, sangat be-
embangunan harus dimanfaa&an seefeldif
kepentingan rakyat banyak.
aripuma yang dihadiri 315 dari 560 anggota
6), tigafialaimenolakpengesahanperahuan
l cara pengusulan program pembangunan di
m atau dana aspimsi. Tiga fialai itu adalah
dern, Fralai Partai Hanura, dan Fralsi PDI-P.
:juh fralai lainnya mendukung.
ahkannya rancangan peraiuran tentang
r pembangunan dapil, anggota DPR segera
t ptoposal program pembangunan. Rapat
t membahas usulan program dui setiap
ilkan I Juli mendatang. Usulan akan disam-
len oleh pimpinan DPR,
rgan kementerian terkait akan membahas
Kalau ada usulan png tumpang undih de
ryawarah Perencanaan Pembangunan Na-
r rencana kerja pemerintah 2016, hal itu da-
pi sebelum disal*an perahran DPR tentang
ulan program pembangunan di dapil itu, pe-
nenegaskan akan menolak dana aspirasi itu.
ii yang diusulkan DPR itu bertabrakan de-
Undang Nomor 25/2004 tentang Sistem
\asional. Karena itu wajar jika pemerintah
yetujui dana aspirasi. Dalam W Sistem
\asional ditetapkan bahwa kebijakan pem-
;al dari visi dan misi Presiden. Visi dan misi
ihrlah yang kemudian dituangkan
menjadi program pembangunan
prioritas dengan melibatkan dae-
rah dalam musyawarah rencana
pembangunan . Bila muncul
usulan dari DPR RI dan usulan itu
mengubah arah pembangunan,
itu tidak seialan denganUndang-
Undang.
Usulan DPR tentang dana as-
pirasi itu juga tidak logis karena
diusulkan tanpa dibuat ,peren-
canaan programnya tedebih da"
hulu. Sejatinya, rencana pemba-
ngunan selalu dimulai dengan
penyusunan progam pemba-
ngunary lalu dilanjutkan penyu-
sunan p0stur anggaran.
Selain itu, dana aspirasi sebe-
sar 20 miliar rupiah untuk tiap
anggota DPR di tiap tahun itu
ksesuai denganvisi dan misi Presiden Joko
proporsi pemba$arurya berdasarkan dae-
Padahal, Presiden jokowi telah menetap-
ogram pembangunan dilala*an di wilayah
atasan, luar lawa, daerah kepulauan, dan
ndonesia,
rti pengalokasian anggaran dengan jumlah
untuk daerah pemilihan, konsekuensinya
r akan dikonsentrasikan di pulau law4 yang
mnya banyak sekali. Itu artinya mengubah
nanyang sudah ada.













{( Banyak pembangunan mengabaikan sanitasi dan ruang
terbuka hijau. Keberadaan trem pada masa Batavia juga dapat
menjadi tolok ukur perlunya pengadaan alat transportasi massal,
selain Transjakarta. D
tak hanya di Batavia, Belanda menggu-
nakan sistem rayten$ehelyakri penge-
lompokan tempat tinggal berdasarkan
suku bangsa. Atibatnya di banyak dae-
rah muncul kawasan Pecinan, Pekojan,
Kauman, Keling dan sebagainya yang
masih dapat dilihat jejak-ppknya.
Kota tua di ]akarta merupakan sal$i
bisu png menyimpan hsah panjang ber-
baga kejadian rnasa lalu. Banyak bangr-
KOMJ,I JAMRIiloltS
menjadi modal membangun lakirta
baru yang lebih nyaman dan layakhlni.
Belajar
Upaya pelestarian kota tua sudah lama
dilakukan. Pada tahun 19?2, Gubemur
DI( Iakarta, Ali Sadikin mengeluarkan
keputusan resmi menjadikan kawasan
kota tua sebagai situs warisan, Tujuannya




dangan seialu menatap, penuh harapan
untuk menlamah.,,.' Tentu banyak
yang telah alcab dengan lirik lagu teng-
gang lakarta yang dtpopulerkan Andi
Meliem Matalatta itu. fakarta memang
penuh pesona yang menggoda jutaan
insan.dari berbagai daerah untuk da-
targ mengadu nasib.
Iakarta b*an hanya untuk men-
gais rezeki. Kelanjutan lirik lagu itu juga
menggambarkan ibu kota menawa*an
banyak mimpi. Surga dunia maupun
neraka dunia, orangtinggal memilihnya.
/rkan tetapi di balik itu semua, Jakarta
men$mpan mutiara masa lalu yang
mampu membangh&an romantika dan
kesadaran sejarah.
Iakarta tahun ini berusia 488. Sejarah
kotanya bermula dari sebuah bandar
pelabuhan kecil di muara sungai Cili.
wung bernama Sunda Kelapa yang men-
jadi tempat persinggahan kapal-kapal
dagang. Bandar lalu berkembang men-
jadi kota dagang yang semakin ramai.
Para pedagang dari Tiongkok, Indi4
fuab, hingga Eropa berjumpa di tempat
ini. Tak heran apabila penduduk Sunda
Kelapa sangat beragam dan mengalami
perpaduan berbagai budaya. Kenyataan
aku.lturasi ini bisa dilihat dari budaya
Betawiyang masih tetap le$ari.
Sunda Kelapa merupakan bandar
utama Kerajaan Sunda (Pajajaran) yang
pusatnya ada di pedalaman, dekat Bo-
gor sekarang. Sunda Kelapa ditaHukkan
Fatahillah dati (erajaan Demak dan na-
manya menjadi layakarta pada tanggal
22lrnil527. Tanggal ini kemudian di-
p0dngati sebagai hari lahir kota lakarta.
Kedatangan VOC menjelang akhir abad
ke-16 mengganti nama Jayakarta menja.
di Batavia, Nama Batavia menjadi saksi
perkembangan kota ini selama lebih
daii tiga abad, Pada masa pendudukan
fepang, Batavia kembali disebut faya-
karta (Jakarta) sampai sekarang.
Kondisi alam Batavia yang penuh
rawa nfuip situasi dr Belanda. Sejak abad
ke"l I, negara kincir an$n menenpkan
sistem reklamasi lahan melalui polder
unftrkmenanggulan$ banjir air pasang.
Polder merupakan sistem tata air tertu-
tup menggunakan tanggul, pompq sa-
luan ai4 kolam retensi, instalasiair kotor,
dan pengaturan tata lahan. Sistem polder
yang dinilai berhasil di Belanda ini, ke-
mudian diterapkan pula di Batavia
Pemerintah kolonial Belanda mem-
bangun kanal-kanal untuk me-
lindun$ Batavia dari ancaman
banjii. Batavia dibangun dalarn
bentuk blok dengan benteng dan
parit. Pada masa pemerintahan
Daendels, didirikan pusat kota baru
bemama Welteweden dan Mesteer
Comelis. Weltelreden merupalian korn-
pleks pemerintahan, yang masih ada
sampai sekarang, di sehtar lipangan
Merdeka. Sedan$an daenhMe$eerCor-
nelis sekarang disebut fatinegara. Daerah
ini awalnya milikCornelis Cha$elein yang
di atasnya berdiri rumah-rumah peristin-
hatan (pavlliun) orang-orang Eropa.
Kota Batavia tua merupakan tempat
tinggal orang-orang Eropa, terutama Be-
landa. Sementara kaum plibumi, Tiong-
hoa, dan suku bangsa lainnya disingkir-
kan ke tempat lain. Dalam pola tata kota,
nan tua telah rnenjelma menjadimonu-
men yang merekam jejak-jejnk perjalanan
bangsa. Apala$ sejakmasih bemama Bat-
avia, Jakarta menjadi ibu kota dan pusat
pemerintahan, sampai sekarang. Tentu
bubagai dinn:nika politik, sosial, ekono-
mi, dan budaya telah mewamai perjalan-
an sebagai sebuah kota, Jakarta, dari kota
bandal berkembang menjadi metopoli-
tan, bahkan kini megapolitan,
Kualitas kekunoan yang ditawar-
kan bangunan-bangunan lama di kota
tua memiliki potensi besar yang tidak
sekadar kawasan wisata, namun juga
sarat nilai sejarah. Keberadaan kota
tua berpeian penting membangkitkan
kesadaran sejarah. Inilah bentuk pen-
didikan sejarah ba$ masyaraka! perne-
rintahan, dan terlebih generasi muda,
pelestarian bangunan-bangunan tua. Ke-
rusuhan Mei 1998 sempat mernperparah
kehancuran bangunan-bangunan tua
Ditambah banyaknya kasus pelanggaran
hohrm terhadap pedindungan bangunan
tua telah menghidupkan kembali seman-
gatbaru mele$arikankotatua,
Tahun 2000 pemerintah mulai
meresl0rasi bangunan-banguuan ter-
sisa. Gubernur DKI lakarta, Sutiyoso,
menerbitkan SK Gubernur Nomor
106/2001 yang berisi pelestarian kota
tua untuk menarik minat wisatawan dan
memunculkan kembali citm Jakarta se-
bagai kota bersejarah. (ota tua merupa-
kan denyut nadi sejarah |akarta, maka
jangan sampai sernakn menua lantas
mati dan kehilangan jilvanya. Upaya
ie\4talisasi kota tua perlahan mulai me-
narnpakkan hasil tahun 2006,
Terakhir Peraturan Gubernur DKI Ja-
karta Nomor 36 Tahun 2014 menghasil.
kan sebuah masterplan revitalisasi kota
tua. Pengembangan model revitalisasi
berkelanjutan dan berwawasan ling-
kungan disadari sangat dipedukan. Se-
bagai urban hbringe, kawasan kota tua
tidak hanya rnemberi waiisan berupa
bangunan-bangu-nan fisik. Kehidupan
sosial masyarakat berikut kondisi dan
penataan linghrngan tempat tinggal
saat itu menjadi menarik untuk dite-
laah dan dipelajari lebih lanjut.
Berbagai kornponen yang muncul se-
bagai ba$an dari me+eenaclkehidupan
masa lalu di kota tua perlu dihadirkan,
Inilah yang akan mengkistal seba.
gai nilai"nilai untuk dihidupi kernbali.
Pembangunan kota perlu belaju dari
kebqakan-kebijakan di masa lampau
yang memberi ruang hidup lebih manu-
siawi dan berdampingan dengan alam.
Pembangunan kanal-kanal, pari!
selokan, saluran air yang baik dan teratur
seperti pada masa Batavia tua dirancang
unn* siap men$adapibanjir Tentu ini
jauh berbeda disbanding sekarang. Ba.
nyak penibangunan mengabaikan sani-
tasidan ruangterbukahijau. Keberadaan
uem pada masa Batavia juga dapat men-
jadi t0l0k ukur perlunya pengadaan alat
tnnsportasima$sal, selainTransjakarta.
Memang kini berbeda, namun kon-
sep-konsep pembangunan kota peduli
kehidupan patut dicontoh. Tak hanya
indah dan nyaman untuk ditinggali, na-
mul juga berwawasan lingkungan jauh
ke depan. Kemampuan menghadi*an
dan mempredilsi suasana masa depan
sangat penting agar tata kota bisa dide-
sain siap menghadapi segala tantangan
dan perubahan zaman. t
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